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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi umum Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

1. Sejarah singkat Prodi BKI 

Tanggal 30 September tahun 1970 Fakultas Dakwah berdiri di IAIN Sunan 

Ampel Surabaya berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia. Tahun 1982 berdiri jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Masyarakat (BPM) yang kemudian berganti nama menjadi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam (BPI) pada tanggal 27 Juni tahun 1996 berdasarkan Surat 

Keputusan Rektor IAIN Sunan Ampel Surabaya No. 55/PP.00.9/SK/P/96 

seiring dengan perkembangan kampus, kemudian jurusan BPI 

bertransformasi menjadi jurusan BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) 

berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 30 Tahun 2009.  

Sejak tahun 2014 Fakultas Dakwah bertransformasi menjadi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi dengan ada 2 jurusan di dalamnya, yakni jurusan 

Dakwah dan jurusan Komunikasi. Jurusan Dakwah terdiri atas 3 program 

studi (prodi), yaitu: 1) Prodi Bimbingan dan Konseling Islam; 2) Prodi 

Manajemen Dakwah; dan 3) Prodi Pengembangan Masyarakat Islam.  

2. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Prodi BKI 

a. Visi: “Menjadi pusat pengembangan dakwah transformatif melalui 

bimbingan  konseling Islam” 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

b. Misi: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bimbingan konseling 

Islam yang memiliki pola integrasi keilmuan dan nilai-nilai. 

2) Mengembangakan riset bimbingan konseling Islam yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Mengembangkan pola pelayanan bimbingan konseling Islam bagi 

individu dan masyarakat. 

B. Deskripsi Penilaian, Indikator dan Responden 

Tahapan ini berupa penjelasan mengenai penggunaan angket, semua 

variabel, indikator-deskripsi, dan penyebaran angket kepada mahasiswa BKI 

semester lima untuk kemudian angket tersebut diolah agar sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan juni. 

Data yang digunakan peneliti tentang Efektifitas NLP untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Konseling mahasiswa BKI semester 

lima adalah hasil pembuatan angket pribadi peneliti yang sebelumnya telah 

melewati uji validitas dan reliabilitas angket. 

1. Penilaian Angket 

Semua angket dibuat dalam bentuk pernyataan dengan lima pilihan 

jawaban, yakni: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Semua item yang masuk klasifikasi 

favourable adalah pernyataan yang menunjukan sikap atau sifat positif, 

sedangkan item unfavourable adalah pernyataan menujukan sikap atau sifat 

yang negaitf. 
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Adapun penilaiannya adalah semakin tinggi nilai yang diperoleh 

responden, maka semakin tinggi motivasi santri, adapun skoring skala 

angket menggunakan skala likert pada tiap jawaban itemnya, sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.1 Skoring skala angket Favourable dan  unfavourable 

Item Pernyataan 

Favourable Unfavourable 

Pilihan Skala Pilihan Skala 

Sangat setuju (SS) 5 Sangat setuju (SS) 1 

Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 

Netral (N) 3 Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 4 

Sangat Tidak setuju (STS) 1 Sangat Tidak setuju (STS) 5 

 

2. Indikator dan deskripsi angket 

Adapun angket yang dijadikan instrumen berisi 30 butir dari varibel 

Y (keterampilan komunikasi konseling) yang berupa hasil penilaian yaitu: 

a. Attending dengan jumlah pernyataan sebanyak 11 

b. Rapport dengan jumlah pernyataan sebanyak 8 

c. Membuat pertanyaan dengan jumlah pernyataan sebanyak 6 

d. Paraphrase dengan jumlah pernyataan 5 
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Berikut ini adalah indikator dan deskripsi variabel Y (keterampilan 

komunikasi konseling): 

Tabel 3.2 Indikator dan Deskripsi Variabel Y 

Variabel Sub Variabel Indikator  

Keterampilan 

Komunikasi 

Konseling 

Attending   Menyesuaikan dengan bahasa 

verbal klien 

 Menyesuaikan dengan bahasa 

nonverbal klien 

 Merespon pernyataan klien 

berupa verbal ataupun nonverbal 

 Memahami bahasa verbal klien 

 Memahami bahasa nonverbal 

klien 

 Mengadakan kontak mata dengan 

klien ketika klien sedang 

berbicara 

Rapport   Menyesuaikan dengan bahasa 

verbal klien 

 Menyesuaikan dengan bahasa 

nonverbal klien 

 Menunjukan sebuah komitmen 

sebagai konselor profesional  

 Bersikap ramah  

Membuat pertanyaan  Mampu membuat pertanyaan 

tertutup 

 Mampu membuat pertanyaan 

terbuka 

 Menggali inti permasalahan klien 

 Membuat pertanyaan untuk 

memancing klien berfikir tentang 

dirinya  

 Mampu mebuat pertanyaan yang 

menggugah klien 

 Membuat pertanyaan bersifat 

konforntasi  

Paraphrase   Ikut merasakan seolah-olah 

mengalami masalah yang 

dihadapi klien 

 Mengkonfirmasi masalah yang 

dihadapi klien  

 

 

Adapun blue print item favourable-unfavourable yang peneliti 

peroleh dari variabel Y (keterampilan komunikasi konseling) adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 blue print angket keterampilan komunikasi konseling 

favourable-unfaourable 

No. Aspek 
Item 

Jumlah 
Favourable Unfavorable 

1. Attending  1,2,3,4,27,28 5,6,29,23,24 11 

2. Rapport  7,8,9,10,30 11,25,26 8 

3. Membuat pernyataan 12,13,14,20 18,19 6 

4. Paraphrase  15,16,17, 21,22, 5 

 Jumlah   30 

 

3. Responden 

Responden yang diambil adalah mahasiswa semester V yang telah 

mendapatkan mata kuliah keterampilan komunikasi konseling.  

Tabel 3.4 Daftar Nama Responden 

NO NAMA Semester  

1 Ahmad Jadulhaq Halim V 

2 Ahmad Munir V 

3 Ahmad Rifai Sinaga V 

4 Dinda Rizki Novia V 

5 Fiska Emila V 

6 Hafisa Idayu V 

7 Iva Umi Agustina V 

8 Jajang Supriatna V 

9 Khairina Afriza V 

10 Kurniawan V 

11 Lia Lutfiana Febrianti V 

12 Moh.Mizan Asrori V 

13 Mohammad khair Al-fikri V 

14 Muhammad Al Ghifari V 

15 Murni Janwar V 

16 Nadia Nafisah Fauziyah V 

17 Naimatul Mardiyah V 

18 Nanang Sufratna V 

19 Norma Majid V 

20 Nur Faega V 

21 Nursabila V 

22 Rahmat Faisal Nasution V 

23 Rahmat Hidayat V 

24 Rapikah V 

25 Rifqi Muhammad Nur V 

26 Siti Khoirunnisa Wulandari V 

27 Sofiatul Jannah V 

28 Syarif hidayatullah V 

29 Tri Anita Jumaroh V 

30 Zahra Nisaul Azizah V 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelatihan Neuro Linguistic Programming dibagi menjadi beberapa kali 

pertemuan karena materi Neuro Linguistic Programming ini tidak cukup jika 

disampaikan dalam waktu yang singkat. Pelatihan ini mengambil tempat di 

gedung SAC UIN Sunan Ampel Surabaya dan di mushala gang II. 

Dilaksanakan pada tanggal 27-28 mei 2016. Namun sebelum itu juga sudah 

beberapa kali peneliti mengadakan pelatihan neuro linguistic programming 

untuk mahasiswa BKI dari berbagai angkatan, baik dalam seting pelatihan atau 

dalam forum-forum kajian.  

Dalam pelatihan ini peneliti hanya menyampaikan materi-materi yang 

dianggap cocok jika dikombinasikan dengan keterampilan komunikasi 

konseling seperti sistem representasi, eye accessing cues, pacing and leading, 

Meta program, Meta model, dan Milton model. Jadi tidak semua materi Neuro 

Linguistic Programming disampaikan. Maka tema yang dipilih adalah 

meningkatkan komunikasi konseling dengan Neuro Linguistic Programming. 

Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan tentang sejarah keilmuan 

Neuro Linguistic Programming supaya peserta tahu bahwa Neuro linguistic 

programming ini merupakan hasil dari pemodelan terhadap beberapa ahli 

psikoterapi yaitu Fritz Perls, Virginia Satir, dan Milton H. Erickson. Tujuan 

menjelaskan alur sejarah keilmuan ini selain untuk menambah khazanah 

pengetahuan peserta juga supaya peserta tidak merasa asing dengan Neuro 

Linguistic Programming karena ternyata asal muasal ilmu ini dari kalangan 

psikoterapi yang mana dalam keseharian dunia perkuliahan di Program Studi 
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Bimbingan dan Konseling Islam, mereka sudah tidak asing lagi dengan tokoh-

tokoh psikoterapi tersebut.  

Pada pertemuan kedua peneliti menyampaikan tentang asumsi-asumsi 

dasar neuro linguistic programming dan sistem representasi manusia. Asumsi-

asumsi dasar ini diajarkan supaya peserta mempunyai paradigma baru dalam 

memandang manusia. Sehingga lebih fleksibel dan bisa menganggap bahwa 

masing-masing pribadi unik dan keunikan-keunikannya itu bisa menjadi pintu 

masuk bagi praktisi neuro linguistic programming untuk masuk ke dunia 

konseli. Sistem representasi ibaratnya sebuah gerbang besar untuk memasuki 

wilayah neuro linguistic programming. Sistem representasi membahas tentang 

bagaimana manusia memperoleh informasi, mengolahnya, lalu mengeluarkan 

kembali informasi yang diperolehnya. Aktifias dalam mengeluarkan informasi 

ini yang pada akhirnya bisa mengkategorikan modalitas seseorang, apakah dia 

tipe visual, kinestetik, ataukah auditori. Ketiga tipe ini menjadi rujukan bagi 

materi-materi selanjutnya untuk bisa membangun komunikasi dengan 

paradigma neuro linguistic programming. 

Untuk mendukung pemahaman terhadap materi sistem representasi ini 

peneliti juga menambahkan materi eye acessing cues, yaitu menganalisa 

pergerakan bola mata. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

di bidang medis bahwa syaraf di mata berkaitan erat dengan syaraf otak. 

Aktifitas yang sedang berlangsung di dalam otak bisa diketahui dari pergerakan 

bola mata ketika seseorang sedang berbicara. Dengan memperhatikan bola 

mata ketika lawan bicara sedang berbicara, pergerakan matanya bisa memberi 
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petunjuk apakah yang diucapkanya hasil dari penglihatan, pendengaran, atau 

hasil imajinasinya. Hingga pada akhirnya bisa disimpulkan apakah 

kecenderungannya visual, auditori, atau kinestetik. 

Setelah disampaikan materi peserta diberi waktu untuk mempraktekan 

materi ini. Caranya dengan mereka saling berhadap-hadapan lalu bergantian 

bercerita. Selesai bercerita lawan bicaranya diminta untuk menganalisa apakah 

yang dikatakannya pengalaman yang real terjadi atau hanya hasil imajinasi 

saja. Praktek ini selain mengasah keterampilan mendengarkan juga melatih 

mempertajam sensory acuity atau kepekaan terhadap lawan bicara. Selama 

proses ini juga peserta diminta untuk sambil berlatih pacing atau menyamakan 

bahasa baik secara verbal ataupun nonverbal.  

Pada pertemuan ketiga peneliti membahas tentang materi-materi yang 

secara parktis bisa di praktekan dalam aktifitas komunikasi konseling dan 

bagaimana penerapannya dalam aktifitas komunikasi konseling. Materi yang 

dibahas disini adalah pacing leading, meta program, milton model, dan meta 

model.             

Dalam pacing and leading peneliti menjelaskan bagaimana cara 

membangun kesamaan baik secara bahasa verbal maupun nonverbal untuk 

menciptakan rapport dan kenyamanan dengan konseli. Ketika sedang berbicara 

dengan konseli konselor harus membangun kesamaan-kesamaan ini. Dalam 

bahasa verbal cara menyamakannya dengan berprinsip pada sistem representasi 

yang sudah dijelaskan sebelumnya. Kepada orang-orang visual maka memakai 

predikat-predikat atau kata kerja yang bernuansa visual. Pada orang-orang 
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dengan tipe aduritori maka memakai predikat atau kata kerja yang sifatnya 

auditori. Begitu pula pada orang yang bertipe kinestetik maka menggunakan 

predikat atau kata kerja-kata kerja yang bernuansa kinestetik. Untuk 

menyamakan dalam bahasa nonverbal digunakan teknik matching dan 

mirroring atau bahasa sederhananya menyesuaikan gestur dan gerak tubuh 

dengan gestur dan gerak tubuh klien. 

Dalam pemberian materi tentang Meta program peneliti menjelaskan 

bahwa dalam meta program seorang lawan bicara bisa dikelompokan dalam 

beberapa kelompok, diantaranya: proaktif-reaktif, mendekat-menjauh, internal-

eksternal, persamaan-perbedaan, opsional-prosedural. Untuk masing-masing 

tipe ini cara mempengaruhinya pun berbeda-beda. Contohnya pada tipe 

proaktif-reaktif. Orang-orang proaktif biasanya to the point dalam berbicara 

mereka tidak banyak pertimbangan. Untuk memepengaruhinya gunakan kata-

kata yang juga to the point seperti langsung kamu lakukan saja. Sedangkan 

orang-orang reaktif biasanya mereka menunggu orang lain untuk mengerjakan 

sesuatu dan mereka banyak membicarakan pertimbangan-pertimbangan tentang 

kemungkinan suatu hal terjadi. Maka dalam mempengaruhinya bisa 

menggunakan kata-kata seperti: Mari pikirkan hal ini, pikirkan kembali 

keputusan anda, anda mungkin bisa mempertimbangkan. 

Selanjutnya adalah Meta model. Dalam menerangkan bahwa seringkali 

seorang klien tidak secara jelas menceritakan masalah yang dihadapinya. 

Bahkan tidak sedikit klien yang merasa bingung dan tidak tahu masalah 

sebenarnya apa. Klien seringkali tidak mengetahui secara pasti sesungguhnya 
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masalah yang dihadapinya. Ada tiga penyebab umum sikap atau pembicaraan 

klien ketika menceritakan masalahnya kepada konselor yang sering membuat 

masalahnya tidak tersampaikan sehingga tidak mengetahui inti 

permasalahannya. Penyebab pertama yang sering terjadi pada klien yang 

menceritakan masalahnya adalah deletion. Secara sederhana deletion bisa 

diartikan dengan menghapus atau menghilangkan. Contohnya, seorang konseli 

bercerita bahwa dirinya sering diperlakukan tidak adil dan hal ini sangat 

mengganggu pikiran dan hatinya. Namun konseli tidak menceritakan 

bagaimana persisnya dia merasa diperlakukan tidak adil dan oleh siapa. Jelas 

dari masalah yang diceritakannya ada unsur yang hilang, yaitu bagaimana 

persisnya dia diperlakukan tidak adil dan siapa yang memperlakukan dirinya 

secara tidak adil. Dalam meta model diajarkan cara-cara menggali inrormasi 

yang hilang itu.  

Penyebab kedua adalah generalizations atau generalisasi. Generalisasi 

adalah memandang sama suatu perlakuan. Misalnya seorang anak yang 

bercerita tentang masalah dirinya dengan orang tuanya. Dia bercerita bahwa 

orang tuanya tidak pernah sekalipun mengerti tentang apa yang dia inginkan. 

Dalam hal ini jelas harus dipertanyakan, apakah benar orang tuanya tidak 

pernah sekalipun mengerti tentang keinginannya.  

Penyebab yang ketiga adalah distortion. Distorsi adalah pemotongan arti 

arti kekeliruan dalam mengartikan suatu stimulus. Contohnya seorang siswa 

yang bercerita bahwa setiap dia bertemu dengan temannya maka temannya 

memalingkan muka. Lantas dia bercerita kepada konselor bahwa bahwa dia 
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dibenci oleh teman-temannya karena teman-temannya sering memalingkan 

muka ketika berpapasan dengan dia. Dalam hal ini jelas harus dipertanyakan 

apakah benar setiap orang yang memalingkan muka ketika berpapasaan satu 

sama lain itu berarti ada kebencian yang dirasakan.     

Pada sesi terakhir peneliti menjelaskan tentang Milton model. Milton 

model sebagaimana telah dijelaskan adalah pola-pola kalimat dan ungkapan-

ungkapan yang bisa menggerakan klien. Milton model ini bisa digunakan pada 

akhir sesi konseling. Kata-kata penutup dari seorang konselor harus benar-

benar kata-kata yang bisa membekas dalam benak konseli serta bisa 

menggerakan konseli ke arah yang diinginkan oleh konseli tanpa harus 

menghilangkan kemerdekaannya dalam mengambil keputusan.             

Tabel 3.5 rundown pelatihan NLP 

Waktu dan 

Tempat 
Materi Tujuan Deskripsi 

Gedung SAC 

27 mei 2016 

(09.00-10.00) 

Pengertian 

Neuro 

Linguistic 

Programming 

Memahami apa 

yang dimaksud 

dengan NLP dan 

untuk apa saja 

manfaatnya 

terutama dalam 

aktifitas 

komunikasi.  

Peneliti menjelaskan 

tentang definisi NLP 

baik secara etimologis 

maupun menurut 

beberapa ahli. Serta 

menjelaskan bagaimana 

tema-tema yang ada di 

dalam neuro linguistic 

programming bisa 

dimasukan kedalam 

keterampilan-

keterampilan 

komunikasi konseling. 

Gedung SAC 

27 mei 2016 

(10.00-11.00) 

Sejarah 

lahirnya 

keilmuan 

Neuro 

Linguistic 

Programming 

Memahami alur 

perkembangan 

NLP serta 

mengetahui dari 

mana sumber asal 

keilmuan ini. 

Peneliti menjelaskan 

bagaiamana keilmuan 

ini berkembang dan 

tokoh siapa saja 

khususnya dalam bidang 

psikoterapi yang 

mempengaruhi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

perkembangan keilmuan 

ini. 

Gedung SAC 

27 mei 2016 

(12.00-13.00) 

Presuppositio

ns  

Membangun 

paradigma baru 

dalam 

memandang 

manusia 

khususnya dalam 

kegiatan interaksi 

antara satu sama 

lain.  

Peneliti menjelaskan 

tentang asumsi-asumsi 

dasar yang harus 

dibangun oleh seorang 

praktisi NLP dalam 

memandang manusia 

terutama dalam 

aktifitasnya berinteraksi 

antara satu sama lain. 

Sehingga mahasiswa 

memiliki sudut pandang 

yang beragam dalam 

memandang lawan 

bicaranya yang dalam 

hal ini adalah konseli. 

Gedung SAC 

27 mei 2016 

(13.00-15.00) 

Representatio

nal system 

Memahami 

klasifikasi 

manusia 

berdasarkan 

sistem 

representasinya. 

Apakah dia 

visual, auditori, 

atau kinestetik. 

Serta memahami 

bagaimana cara 

mempengaruhinya 

berdasarkan tipe-

tipe tersebut.   

Peneliti menjelaskan 

tentang bagaimana 

proses seseorang 

menyerap informasi, 

mengolahnya lalu 

informasi itu 

disampaikan kembali 

kepada pihak lain. 

Ketika menyampaikan 

kepada pihak lain itulah 

dibahas kembali 

bagaimana orang dengan 

tipe-tipe tertentu 

menyampaikannya 

dengan berbeda.   

Gedung SAC 

28 mei 2016 

(09.00-10.30) 

Eye accessing 

cues 

Memahami 

keterikatan antara 

gerak mata 

dengan syaraf 

pada otak 

manusia. Hal ini 

bisa menjadi 

tambahan acuan 

apakah seseorang 

bertipe auditori, 

visual, ataukah 

kinestetik.  

Peneliti menjelaskan 

kepada peserta bahwa da 

keterkaitan antara antara 

gerak bola mata dengan 

sistem syaraf manusia. 

Gerak bola mata bisa 

menjadi indicator 

darimanakah seseorang 

mengakses informasi 

yang didapatnya-apakah 

dari hasil penglihatan, 

pendengaran atau dari 

hasil merasakan. Ini bisa 

membantu untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

memahami sistem 

representasi seseorang. 

Gedung SAC 

28 mei 2016 

10.30-13.00 

Pacing and 

leading  

Untuk mengetahui 

bagaimana cara 

membangun 

rapport dan rasa 

nyaman dengan 

konseli.  

Peneliti menjelaskan 

bahwa hal yang paling 

penting dalam 

komunikasi konseling 

adalah bagaimana 

membangun rapport. 

Dalam membangun 

rapport ini prinsipnya 

adalah membangun 

kesamaan dengan 

konseli baik dalam 

bahasa verbal maupun 

nonverbal. Dalam 

bahasa verbal digunakan 

teori dalam 

representational system 

dan dalam bahasa 

nonverbal 

digunakanketerampilan 

matching dan mirroring.    

Gedung SAC 

28 mei 2016 

13.00-14.30 

Meta model Mengetahui 

bagaimana cara 

menenemukan 

permasalahan inti 

pada klien 

Peneliti menjelaskan 

hambatan-hambatan 

umum yang sering 

terjadi pada klien ketika 

proses komunikasi 

konseling terutama 

dalam waktu 

menjelaskan masalah. 

Seringkali inti 

permasalahn konseli 

tidak tersampaikan 

sehingga konselinya pin 

merasa bingung. Peneliti 

mengajarkan bagiamana 

cara-cara menggali 

permasalahan-

permasalahan itu dengan 

model pertanynaan yang 

ada dalam meta model 

sehingga permasalahan 

inti konseli bisa 

ditemukan. 

Gedung SAC 

28 mei 2016 

Milton model Mengetahui 

model-model 

Peneliti menjelaskan 

model-model dalam pola 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 

 

(14.30-16.00) kalimat yang 

memotivasi serta 

mampu 

memberikan 

pengaruh pada 

diri klien 

kalimat Milton model 

kepada pesesrta. Bahwa 

dalam Milton model ini 

pantang sekali untuk 

mengeluarkan nasihat-

nasihat bagi konselor 

kepada konselinya. 

Maka didalamnya 

peneliti menerangkan 

tentang pola-pola 

pertanyaan yang bisa 

menggerakan konseli 

untuk berubah. Dan 

setelah itu peserta 

diminta mempraktekan 

pola-pola kalimat dalam 

Milton model ini kepada 

temannya secara 

bergiliran. 

 

Sebelum diberi pelatihan peserta diberikan angket tentang keterampilan 

komunikasi konseling terlebih dahulu. Dalam pelaksanaannya setiap kali 

selesai mendapatkan materi peserta langsung mempraktekan materi yang 

didapat dengan kawannya di dalam ruangan pelatihan. Dan berikut adalah hasil 

dari pretest dan posttest peserta: 
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Tabel 3.6 Hasil Pre-test keterampilan Komunikasi Konseling 

 

Tabel. 3.7 Hasil Post-test Keterampilan Komunikasi Konseling 
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D. Uji Keabsahan Instrumen 

Penyebaran angket Pretest kepada mahasiswa BKI semester lima ini 

diawali dengan melakukan uji kelayakan instrumen penelitian. Uji instrumen 

tersebut terbagi dua tahap yakni tahap uji validitas dan tahap uji reliabilitas. 

Untuk pengujian ini peneliti menggunakan program aplikasi IBM Statistical 

package for the social sciences versi 20.0 32bits windows. Menguji validitas 

dan reliabilitas angket yang telah dibuat peneliti sendiri. 

Adapun prosedur pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas alat ukur 

Varibel Y yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Uji validitas data 

Untuk memastikan bahwa angket peneliti adalah valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan, maka peneliti menempuh proses validitas data. 

Validitas data sendiri diartikan ketetapan suatu intrumen yang digunakan 

oleh seorang peneliti didalam mengukur apa yang ingin diukur dalam 

penelitianya.1 

Dalam melakukan proses validitas peneliti mengggunakan IBM 

Statistical package for the social sciences versi 20.0 32bit windows. Cara 

yang ditempuh untuk menguji validitas angket tersebut adalah 

menggunakan Corrected Item-Total Correlation dan hasilnya sebagai 

berikut: 

a. Hasil uji validitas variabel Y (meningkatkan keterampilan komunikasi 

konseling mahasiswa BKI semester V) 

                                                           
1 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2009), hal 16. 
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Tabel 3.8 Hasil Item-Total Statistic Validitas Variabel Y 

Pretest 
Item 

pernyataa
n 

R. Tabel 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Validitas 

VAR00001 ,361 ,148 Tidak Valid 

VAR00002 ,361 ,413 Valid 

VAR00003 ,361 ,397 Valid 

VAR00004 ,361 ,393 Valid 

VAR00005 ,361 ,326 Tidak Valid 

VAR00006 ,361 ,463 Valid 

VAR00007 ,361 ,645 Valid 

VAR00008 ,361 ,318 Tidak Valid 

VAR00009 ,361 ,676 Valid 

VAR00010 ,361 ,484 Valid 

VAR00011 ,361 ,590 Valid 

VAR00012 ,361 ,530 Valid 

VAR00013 ,361 ,471 Valid 

VAR00014 ,361 ,626 Valid 

VAR00015 ,361 ,553 Valid 

VAR00016 ,361 ,274 Tidak Valid 

VAR00017 ,361 ,473 Valid 

VAR00018 ,361 ,590 Valid 

VAR00019 ,361 ,687 Valid 

VAR00020 ,361 ,564 Valid 

VAR00021 ,361 ,301 Tidak Valid 

VAR00022 ,361 ,710 Valid 

VAR00023 ,361 ,669 Valid 

VAR00024 ,361 ,121 Tidak Valid 

VAR00025 ,361 ,473 Valid 

VAR00026 ,361 ,394 Valid 

VAR00027 ,361 ,466 Valid 

VAR00028 ,361 ,121 Tidak Valid 

VAR00029 ,361 ,711 Valid 

VAR00030 ,361 ,608 Valid 

 

Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa item 1, 5, 8, 16, 

21, 24, dan 28 tidak valid, karena nilainya kurang dari 0,361. Sedangkan 

item lainnya masuk kategori valid karena nilainya lebih dari dari 0,361. 

Maka kesimpulanya adalah dari 30 item terdapat  item yang tergolong 

tidak valid 7 item dan terdapat 23 item dari angket tersebut yang valid. 
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       Tabel 3.9 Hasil Item-Total Statistic Validitas Variabel Y 

 

Pretest 
Item 
pernyataan 

R. Tabel 
Corrected Item-
Total Correlation Validitas 

VAR00001 ,361 ,413 Valid 

VAR00002 ,361 ,397 Valid 

VAR00003 ,361 ,393 Valid 

VAR00004 ,361 ,463 Valid 

VAR00005 ,361 ,645 Valid 

VAR00006 ,361 ,676 Valid 

VAR00007 ,361 ,484 Valid 

VAR00008 ,361 ,590 Valid 

VAR0009 ,361 ,530 Valid 

VAR00010 ,361 ,471 Valid 

VAR00011 ,361 ,626 Valid 

VAR00012 ,361 ,553 Valid 

VAR00013 ,361 ,473 Valid 

VAR00014 ,361 ,590 Valid 

VAR00015 ,361 ,687 Valid 

VAR00016 ,361 ,564 Valid 

VAR00017 ,361 ,710 Valid 

VAR00018 ,361 ,669 Valid 

VAR00019 ,361 ,473 Valid 

VAR00020 ,361 ,394 Valid 

VAR00021 ,361 ,466 Valid 

VAR00022 ,361 ,711 Valid 

VAR00023 ,361 ,608 Valid 
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2. Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah sebuah cara pengujian yang digunakan peneliti 

untuk memastikan bahwa instrumen atau angket yang dipakai benar-benar 

konsisten, yaitu apakah alat ukur itu bisa diandalkan dan masih konsisten 

jika instrumen tersebut dipakai berulang kali.2 

Untuk menguji reliabilitas bisa menggunakan teknik Alfa Cronbach 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝜎𝑖2

𝜎2
) 

Keterangan:  

R  = koefisien reliabilitas yang dicari 

K  = jumlah butir pertanyaan (soal) 

𝜎𝑖2 = Varians butir-butir pertanyaan soal 

𝜎2  = Varians skor tes 

Pengujian reliabilitas juga bisa menggunakan aplikasi IBM 

Statistical Package For the Social Sciences (SPSS) versi 20.0 32 bits 

windows, dan diketahui sebagai berikut: 

a. Hasil uji Reliabilitas Varibel Y 

Tabel 3.10 Hasil item total statistic Reliabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

,737 30 

 

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,737 lebih besar dari r tabel sebesar 0.361, maka dapat 

                                                           
2 Duwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2009), hal.25 
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disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliable 

sebagai instrumen data. 

E. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui hubungan apakah antara variabel X berperan sebagai 

Treatment pada varibael Y, maka dilakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

Ho : E=0 : artinya Neuro Linguistic Programming tidak efektif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi konseling mahasiswa BKI semester V. 

Ha : E≠ 0 : artinya Neuro Linguistic Programming  efektif dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi konseling mahasiswa BKI semester V. 

Dari hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini 

dilakukan untuk membuktikan apakah Ho atau Ha yang akan diterima. Jika Ha 

diterima, otomatis Ho ditolak, dan jika Ho diterima, maka Ha ditolak.  


